VII. Tentang prinsip-prinsip melepaskan dan metode yang 
berbeda-beda di dalamnya 


ABU-HASHIM AL-MAWARDI mengatakan bahwa prinsip-prinsip menembak 
ada empat: genggaman (gabdah), kepalan (gaflah), sasaranti'timad) dan 
pelepasan (flat) (131. 


Sementara itu, Tahir al-Balkhi menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
menembak ada lima: genggaman, kepalan, sasaran, nocking(tafwig) dan 
pelepasan. 


Ishag al-Raggi menyatakan ada sepuluh prinsip: berdiri menghadap 
sasaran dengan miring sehingga sasaran tersebut sejajar dengan mata 
kiri, mengekang, nocking (memasang anak panah pada tali busur), 
mengepal, grasping, membidik sasaran, menarik di atas mulut, membawa 
hulu anak panah ke satu titik di antara dua persendian ibu jari kiri, 


melepaskan, dan membuka tangan. 


Abu Ja'far Muhammad ibn-al-Hasan al-Harawi (anak dari Hasan yang 
berasal dari Herat di Afghanistan) menandaskan bahwa prinsip-prinsip 
menembak ada tujuh: mengekang, nocking, mengepal, menggenggam, 
menarik, membidik dan melepaskan. Beberapa orang mengatakan bahwa 
prinsip tersebut ada empat: genggaman, tarikan dengan enampuluh 
tigallihat bagian VIII], sasaran, dan pelepasan. 


Di samping prinsip-prinsip tersebut ada pula yang disebut cabang-cabang, 
yang terdiri atas pengetahuan tentang sembilan hal: tentang menarik 
dengan seimbang dan tegap, tentang kemampuan busur, tentang 
kemampuan tali, tentang kemampuan nock anak panah pada tali, tentang 
kemampuan anak panah, tentang lemparan busur, tentang kemampuan 
menembak ketika dipersenjatai dengan lengkap, tentang keahlian 
menembak yang akurat, dan tentang kerusakan yang ditimbulkannya. 


Di samping prinsip-prinsip dan cabang-cabang ini, seorang pemanah 
memerlukan dua sifat; waspada dan sabar. Prinsip adalah unsur yang 
tanpa kehadirannya tidak mungkin terjadi penembakan: cabang- 
cabangnya sangat membantu. 


Metode menembak terbaik dimiliki oleh Ishag al-Raggi, karena tanpa 
berdiri menghadap sasaran dan membidiknya, penembakan akan sia-sia: 
sedangkan mengekang, nocking, menggenggam, dan melepaskan tidak 
bisa diabaikan dan tidak adanya salah satu unsur tersebut akan 
mengakibatkan gagalnya penembakan. Akan tetapi, tidak adanya 
pembukaan, atau cengkraman tangan setelah pelepasan tidak akan 
mencegah terjadinya penembakan tetapi hanya akan mengganggunya. 


Drawing upon the mouth and bringing the head of the drawn arrow to rest 
between the two knuckles of the left thumb, as well as releasing, or 
unclenching, the hand, are important but not indispensable. Their absence 
will not prevent shooting. The least important of these principles are the 
drawing upon the mouth and bringing the arrowhead to a stop between 
the two knuckles of the left thumb. On the other hand, the clenching and 
unclenching of the hand are very important since shooting will be greatly 
affected if they are not just right. 


Melakukan tarikan di atas mulut dan memposisikan hulu anak panah yang 
ditarik di antara dua sendi ibu jari tangan kiri, begitu pula melepaskan 
anak panah, atau tidak mencengkram, tangan, adalah penting tetapi 
bukannya tidak bisa diabaikan. Tidak adanya unsur tersebut tidak akan 
menghambat penembakan. Hal yang kurang penting dari prinsip ini 
adalah melakukan tarikan di atas mulut dan membawa hulu anak panah 
ke satu titik perhentian di antara dua sendi ibu jari tangan kiri. Dengan 
kata lain, mencengkram dan merenggangkan tangan sangat penting 
karena penembakan akan sangat terpengaruh jika posisinya tidak benar. 


Penembakan terjadi di atas empat pilar: kecepatan, kekuatan, ketepatan, 
dan kehati-hatian dalam pertahanan diri. Tanpa empat pilar tersebut 
seorang pemanah bisa binasa. Jika dia kurang cepat dan lambat dalam 
menembak, musuh akan menghancurkannya sebelum dia bisa berbuat 
sesuatu. Untuk alasan inilah beberapa pemanah terbiasa membuatkan 
dua nock untuk anak panah mereka, satu menyilang yang lain. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk menjaga kecepatan dalam nocking dan 
menembak[14]. 


Kemudian, jiika anak panah tidak kuat dan dan tidak bisa menembus, 
musuh akan menangkal setiap serangan dengan tamengnya. Begitu pula, 
jika dia kurang akurat dalam menembak, musuh akan menghinanya dan 
akan dengan mudah menaklukkannya. Akhirnya, jika dia tidak dapat 
mempertahankan diri dengan baik, musuh akan menjatuhkannya. 
Keempat hal tersebut adalah hal yang tidak bisa diabaikan begitu pula 
empat hal berikut ini yang terkait dengan penembakan: seorang 
pemanah, busur, tali busur dan anak panah. 


